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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil peneneltian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pemberian Pupuk hijau gulma siam dan pupuk bokashi gulma siam 

berpengaruh pada laju tumbuh tanaman bayam akan tetapi yang diberi pupuk 

bokashi lebih besar dari laju tumbuh tanaman yang diberi pupuk hijau gulma 

siam, sedangkan laju tumbuh tanaman yang diberi pupuk hijau gulma siam 

lebih besar daripada control (tanpa perlakuan). 

2. Pemberian pupuk hijau gulma siam dan pupuk bokashi gulma siam 

berpengaruh pada rasio pupus akar dengan peningkatan angka pada hasil 

perhitungan akan tetapi tidak berbeda nyata pada uji beda nyata terkecil. 

3. 5.2. Saran 

 Saran dalam penelitian ini diharapkan agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang kajian pengaruh gulma siam (Chomolaena odorata) sebagai  

pupuk hijau dan pupuk bokashi terhadap laju tumbuh tanaman dan rasio pupus 

akar bayam (Amaranthus tricolor L). Serta mengkompositkan tanah yang akan di 

analisis sebelum dan sesudah pengaplikasian pupuk baik Pupuk hijau gulma siam 

maupun pupuk bokashi gulma siam. 
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